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BAB 2 

 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2013:7) dalam pengertian yang sederhana, laporan keuangan 

adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau 

dalam suatu periode tertentu. Maksud laporan keuangan yang menunjukkan kondisi 

keuangan perusahaan saat ini adalah merupakan kondisi terkini. Kondisi perusahaan 

terkini adalah keadaan keuangan perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan 

periode tertentu (untuk laporan laba rugi). Laporan keuangan menggambarkan pos-

pos keuangan perusahaan yang diperoleh dalam suatu periode. 

Menurut Munawir (2010:5), pada umumnya laporan keuangan itu terdiri dari neraca 

dan perhitungan laba-rugi serta laporan perubahan ekuitas. Neraca menunjukkan/ 

menggambarkan jumlah aset, kewajiban dan ekuitas dari suatu perusahaan pada 

tanggal tertentu. Sedangkan perhitungan (laporan) laba-rugi memperlihatkan hasil-

hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta beban yang terjadi selama periode 

tertentu, dan laporan perubahan ekuitas menunjukkan sumber dan penggunaan atau 

alasan-alasan yang menyebabkan perubahan ekuitas perusahaan. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia Indonesia (2009:1), laporan keuangan meliputi 

bagian dari proses laporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya 

meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan perubahan 

posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan 

arus kas/ laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang 

merupakan bagian integral dari laporan keuangan. 

Sedangkan menurut Harahap (2009:105), laporan keuangan menggambarkan kondisi 

keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu 

tertentu. Adapun jenis laporan keuangan yang lazim dikenal adalah neraca, laporan 

laba-rugi atau hasil usaha, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, laporan 

posisi keuangan. 
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2.1.1 Pengguna Laporan Keuangan 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia, “Pemakai laporan keuangan meliputi 

investor sekarang dan investor potensial. Karyawan, pemberi pinjaman, 

pemasok dan kreditor usaha lainnya, pelanggan, pemerintah serta lembaga-

lembaganya, dan masyrakat. Mereka menggunakan laporan keuangan untuk 

memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang berbeda. Beberapa kebutuhan 

ini meliputi: 

1. Investor. Penanam modal beresiko dan penasehat mereka 

berkepentingan dengan resiko yang melekat serta hasil pengembangan 

dari investasi yang mereka lakukan. Mereka membutuhkan informasi 

untu membantu menentukan apakah harus membeli, menahan, atau 

menjual investasi tersebut. Pemegang saham juga tertarik pada 

informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan 

perusahaan untuk membayar deviden. 

2. Karyawan. Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili 

mereka tertarik pada informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas 

perusahaan. Mereka juga tertarik dengan informasi yang 

memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

memberikan balas jasa, manfaat pensiun, dan kesempatan kerja. 

3. Pemberi pinjaman. Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi 

keuangan yang memungkinka mereka untuk mengetahui apakah 

pinjaman serta bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo. 

4. Pemasok dan kreditor usaha lainnya. Pemasok dan kreditor usaha 

lainnya tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk 

mengetahui apakah jumlah yang terhutang akan dapat dibayar pada 

saat jatuh tempo. Kreditor usaha berkepentingan dengan informasi 

mengenao kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalau mereka 

terikat dalam perjanjian jangka panjang dengan atau tergantung pada 

perusahaan. 

5. Pelanggan. Para pelanggan berkepentingan dengan informasi 

mengenai kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalau mereka 

terikat dalam perjanjian jangka panjang dengan, atau tergantung pada 

perusahaan. 
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6. Pemerintah. Pemerintah dan berbagai lembaga yang ada dibawah 

kekuasaannya berkepentingan dengan alokasi sumber daya, dan 

karena itu berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Mereka juga 

membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan, 

menetapkan kebijakan pajak, dan sebagai dasar untuk menyusun 

statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya. 

7. Masyarakat. Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam 

berbagai cara. Misalnya, perusahaan dapat memberikan kontribusi 

berarti pada perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang 

dipekerjakan dan perlindungan kepada penanam modal domestik. 

Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan menyediakan 

informasi kecenderungan (trend), dan perkembangan terakhir 

kemakmuran perusahaan serta rangkaian aktivitasnya. 

Sedangkan menurut Harahap (2009; 7-9), pengguna laporan keuangan itu 

adalah sebagai berikut: 

1. Pemilik Perusahaan 

Bagi pemilik perusahaan, laporan keuangan dimaksudkan untuk: 

a. Menilai prestasi atau hasil yang diperoleh manajemen. 

b. Mengetahui hasil dividen yang akan diterima. 

c. Menilai posisi keuangn perusahaan dan pertumbuhannya. 

d. Mengetahui nilai saham dan laba per lembar saham. 

e. Sebagai dasar untuk memprediksi kondisi perusahaan di masa 

datang. 

f. Sebagai dasar untuk mempertimbangkan menambah atau 

mengurangi investasi. 

2. Manajemen Perusahaan 

Bagi manajemen perusahaan, laporan keuangan ini digunakan untuk: 

a. Alat untuk mempertanggung jawabkan pengelolaan kepada 

pemilik. 

b. Mengukur tingkat biaya dari setiap kegiatan operasi 

perusahaan, divisi, bagian atau segmen tertentu. 

c. Mengukur tingkat efisiensi dan tingkat keuntungan 

perusahaan, divisi, bagian, atau segmen. 
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3. Investor 

Bagi investor, laporan keuangan dimaksudkan untuk: 

a. Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan. 

b. Menilai kemungkinan menanamkan dana dalam perusahaan. 

c. Menilai kemungkinan menanamkan divestasi (menarik 

investasi) dari perusahaan. 

d. Menjadi dasar memprediksi kondisi perusahaan di masa 

datang. 

4. Kreditur atau Banker 

Bagi kreditur, banker, atau supplier laporan keuangan digunakan 

untuk: 

a. Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan baik 

dalam jangka panjang maupun dalam jangka pendek. 

b. Menilai kualitas jaminan kredit/ investasi untuk menopang 

kredit yang akan diberikan. 

c. Melihat dan memprediksi prospek keuntungan yang mungkin 

diperoleh dari perusahaan atau menilai rate of return 

perusahaan. 

d. Menilai kemampuan likuiditas, solvabilitas, rentabilitas 

perusahaan sebagai dasar dalam pertimbangan keputusan 

kredit. 

e. Menilai sejauh mana perusahaan mengikuti perjanjian kredit 

yang sudah disepakati. 

5. Pemerintah dan Regulator 

Bagi pemerintah atau regulator laporan keuangan dimaksudkan 

untuk: 

a. Menghitung dan menetapkan jumlah pajak yang harus dibayar. 

b. Sebagai dasar dalam penetapan-penetapan kebijkasanaan baru. 

c. Menilai apakah perusahaan memerlukan bantuan atau tindakan 

lain. 

d. Menilai kepatuhan perusahaan terhadap aturan yang 

ditetapkan. 

e. Bagi lembaga pemerintahan lainnya bisa menjadi bahan 

penyusunan data dan statistik. 
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6. Analis, Akademis, dan Pusat Data Bisnis 

Bagi para analis, akademis, dan juga lembaga-lembaga pengumpulan 

dat bisnis seperti Pusat Data Bisnis Indonesia, Pemeringkat Efek 

Indonesia, laporan keuangan ini sebagai bahan atu sumber informasi 

primer yang akan diolah sehingga menghasilkan informasi yang 

bermanfaat bagi analis, ilmu pengetahuan dan komoditi informasi. 

 
2.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2013:10) secara umum laporan keuangan bertujuan untuk 

memberikan informasi keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu maupun 

periode tertentu. Jelasnya adalah laporan keuangan mampu memberikan informasi 

keuangan kepada pihak dalam dan luar perusahaan yang memiliki kepentingan 

terhadap perusahaan. 

Menurut Kasmir (2013:11), berikut ini beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan 

laporan keuangan, yaitu: 

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki 

perusahaan pada saat ini; 

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini; 

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh 

pada saat periode tertentu; 

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan 

perusahaan dalam suatu periode tertentu; 

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, pasiva, dan modal perusahaan; 

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 

periode; 

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan; 

8. Informasi keuangan lainnya. 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2009:3), tujuan laporan keuangan adalah 

menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan 

posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai 

dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
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Menurut Purba (2010:27), laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk 

memberikan informasi terkait dengan posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi 

keuangan suatu entitas yang berguna untuk pengambilan keputusan para 

pemakainya. Keputusan yang diambil oleh para pemakai laporan keuangan sangat 

bervariasi, tergantung kepentingan mereka. Informasi keuangan yang ada pada 

laporan keuangan harus memiliki karakteristik tertentu agar dapat memenuhi 

kebutuhn pemakainya. Karakteristik yang harus dipenuhi suatu informasi yang ada 

pada laporan keuangan ditetapkan dalam kerangka dasar penyusunan dan penyajin 

laporan keuangan atau IFRS Framework. 

Sedangkan menurut Fahmi (2011:28), tujuan utama dari laporan keuangan adalah 

memberikan informasi keuangan yang mencakup perubahan dari unsur-unsur laporan 

keuangan yang ditujukan kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam 

menilai kinerja keuangan terhadap perusahaan di samping pihak manajemen 

perusahaan. 

Para pemakai laporan akan menggunakannya untuk meramalkan, membandingkan, 

dan menilai dampak keuangan yang timbul dari keputusan ekonomis yang 

diambilnya. Informasi mengenai dampak keuangan yang timbuk tadi sangat berguna 

bagi pemakai untuk meramalkan, membandingkan dan menilai keuangan. 

Seandainya nilai uang tidak stabil, maka hal ini akan dijelaskan dalam laporan 

keuangan. Laporan keuangan akan lebih bermanfaat apabila yang dilaporkan tidak 

saja aspek-aspek kuantitatif, tetapi mencakup penjelasan-penjelasan lainnya yang 

dirasakan perlu. Dan informasi ini harus faktual dan dapat diukur secara objektif. 

 
Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca (menggambarkan 

informasi posisi keuangan), laporan laba rugi (menggambarkan informasi kinerja), 

laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara), 

catatan, dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari 

laporan keuangan. 

2.2.1. Karakteristik dan Sifat Laporan Keuangan 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:5-8), laporan keuangan yang 

berguna bagi pemakai informasi bahwa harus terdapat empat karakteristik 
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kualitatif pokok yaitu dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat 

diperbandingkan. 

1. Dapat dipahami 

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan 

adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. 

Untuk maksud ini, pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang 

memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta 

kemauan untuk mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar. 

Namun demikian, informasi kompleks yang seharusnya dimasukkan 

dalam laporan keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya atas dasar 

pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu sulit untuk dapat 

dipahami oleh pemakai tertentu. 

2. Relevan 

Informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan pemakai dalam 

proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas relevan 

kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan 

membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau 

masa depan, menegaskan, atau mengkoreksi hasil evaluasi mereka 

dimasa lalu. Peran informasi dalam peramalan (predictive) dan 

penegasan (confirmatory) berkaitan satu sama lain. Misalnya 

informasi struktur dan besarnya aset yang dimiliki bermanfaat bagi 

pemakai ketika mereka berusaha meramalkan kemampuan perusahaan 

dalam memanfaatkan peluang dan bereaksi terhadap situasi yang 

merugikan. Informasi yang sama juga berperan dalam memberikan 

penegasan (confirmatory role) terhadap prediksi yang lalu, misalnya 

tentang bagaimana struktur keuangan perusahaan diharapkan tersusun 

atau tentang hasil dari operasi yang direncanakan. Informasi posisi 

keuangan dan kinerja di masa lalu seringkali digunakan sebagai dasar 

untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja masa depan dan hal-

hal lain yang langsung menarik perhatian pemakai, seperti 

pembayaran dividen dan upah, pergerakan harga sekuritas dan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi komitmennya ketika jatuh 

tempo. Untuk memiliki nilai prediktif, informasi tidak perlu harus 
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dalam bentuk ramalan eksplisit. Namun demikian, kemampuan 

laporan keuangan untuk membuat prediksi dapat ditingkatkan dengan 

penampilan informasi tentang transaksi dan peristiwa masa lalu. 

Misalnya nilai prediktif laporan laba-rugi dapat ditingkatkan kalau 

akun-akun penghasilan atau badan yang tidak biasa, abnormal dan 

jarang terjadi diungkapkan secara terpisah. 

3. Keandalan 

Informasi juga harus andal (reliable). Informasi memiliki kualitas 

andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, material, dan 

dapat diandalkan pemakaiannya sebagai penyajian yang tulus atau 

jujur dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar 

diharapkan dapat disajikan. Informasi mungkin relevan tetapi jika 

hakekat atau penyajiannya tidak dapat diandalkan maka penggunaan 

informasi tersebut secara potensial dapat menyesatkan. Misalnya jika 

tindakan hukum masih dipersengkatakan, mungkin tidak tepat bagi 

perusahaan untuk mengakui jumlah seluruh tuntutan tersebut dalam 

neraca, meskipun mungkin tepat untuk mengungkapkan jumlah serta 

keadaan dari tuntutan tersebut.  

a) Penyajian jujur 

Informasi harus digambarkan dengan jujur transaksi serta 

peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan atau yang secara 

wajar dapat diharapkan untuk disajikan. Jadi misalnya, neraca 

harus menggambarkan dengan jujur transaksi serta peristiwa 

lainnya dalam bentuk asset, kewajiban dan ekuitas perusahaan 

pada tanggal pelaporan yang memenuhi kriteria pengakuan. 

b) Substansi mengungguli bentuk 

Jika informasi dimaksudkan untuk menyakin dengan jujur 

transaksi serta peristiwa lain yang seharusnya disajikan, maka 

peristiwa tersebut perlu dicatat dan disajikan sesuai dengan 

substansi dan realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk 

hukumnya. 

c) Netralitas 

Informasi harus diarahkan pada kebutuhan dan keinginan pihak 

tertentu. Tidak boleh ada usaha untuk menyajikan informasi yang 
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menguntungkan beberapa pihak, sementara hal tersebut akan 

merugikan pihak lain yang mempunyai kepentingan yang 

berlawanan. 

d) Pertimbangan sehat 

Penyusunan laporan keuangan ada kalanya menghadapi 

ketidakpastian peristiwa dan keadaan tertentu, seperti ketertagihan 

piutang yang diragukan, perkiraan masa manfaat pabrik serta 

peralatan, dan tuntutan atas jaminan garansi yang mungkin timbul. 

Ketidakpastian semacam itu diakui dengan mengungkapkan 

hakekat serta tingkatnya dan dengan menggunakan pertimbangan 

sehat dalam penyusunan laporan keuangan. Pertimbangan 

mengandung unsur kehati-hatian pada saat melakukan perkiraan 

dalam kondisi ketidakpastian, sehingga asset atau penghasilan 

tidak dinyatakan terlalu rendah. Namun demikian, penggunaan 

pertimbangan sehat tidak diperkenankan, misalnya pembentukan 

cadangan tersembunyi atau penyisihan berlebihan dan sengaja 

menetapkan aset atau penghasilan yang lebih rendah atau 

pencatatan kewajiban atau beban yang lebih tinggi, sehingga 

laporan keuangan menjadi tak netral, dank arena itu tidak 

memiliki kualitas andal. 

e) Kelengkapan 

Informasi dalam laporan keuangan harus lengkap dalam batasan 

materialitas dan beban. Kesengajaan untuk tidak mengungkapkan 

mengakibatkan informasi menjadi tidak dapat diandalkan dan 

tidak sempurna ditinjau dari segi relevansinya. 

4. Dapat dibandingkan 

Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan perusahaan 

antara periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan 

kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat memperbandingkan 

laporan keuangan antara perusahaan untuk mengevaluasi posisi 

keuangan secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian 

dampak keuangan, transaksi, dan peristiwa lain yang serupa harus 

dilakukan secara konsisten untuk perusahaan bersangkutan, antar 

periode perusahaan yang sama dan untuk perusahaan yang berbeda. 
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Menurut Kasmir (2013:12), dalam praktiknya sifat laporan keuangan dibuat: 

1. Bersifat historis; dan 

2. Menyeluruh 

Bersifat historis artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan disusun dari data 

masa lalu atau masa yang sudah lewat dari masa sekarang. Kemudian, 

bersifat menyeluruh maksudnya laporan keuangan dibuat selengkap mungkin, 

laporan keuangan disusun sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

 
2.3 Jenis Laporan Keuangan 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:2), laporan keuangan yang lengkap 

biasanya meliputi neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus 

kas, dan catatan atas laporan keuangan. Dalam penelitian ini, penulis, menggunakan 

neraca dan laporan laba-rugi. 

 
Menurut Kasmir (2013:28), dalam praktiknya secara umum ada lima macam jenis 

laporan keuangan yang biasa disusun, yaitu: 

1. Neraca 

2. Laporan laba rugi 

3. Laporan perubahan modal 

4. Laporan arus kas 

5. Laporan catatan atas laporan keuangan 

 
Dua jenis laporan keuangan (utama) yang umumnya dibuat oleh setiap perusahaan 

adalah neraca dan laporan laba rugi, yang masing-masing dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a) Neraca 

Neraca adalah laporan keuangan yang memberikan informasi mengenai posisi 

keuangan (aktiva, kewajiban, dan ekuitas) perusahaan pada saat tertentu. 

b) Laporan Laba-Rugi 
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Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang memberikan informasi 

mengenai kemampuan (potensi) perusahaan dalam menghasilkan laba (kinerja) 

selama periode tertentu. 

Meskipun neraca dan laporan laba rugi merupakan dua dokumen yang terpisah, akan 

tetapi keduanya mempunyai hubungan yang sangat erat dan saling terkait, serta 

merupakan suatu siklus. Antara neraca dan laporan laba rugi sering dihubungkan 

dengan satu laporan yang disebut laporan perubahan modal (laba ditahan), yang 

memberikan informasi mengenai perubahan modal (laba ditahan) selama periode 

tertentu. 

 
2.3.1 Neraca 

Menurut Jumingan (2009:13), neraca merupakan bentuk dari penambahan 

modal perusahaan, bentuknya berupa harta kekayaan atau jasa yang dimiliki 

oleh perusahaan yang bersangkutan. Harta kekayaan tersebut harus 

dinyatakan dengan jelas, diukur dalam satuan uang. 

Menurut Kasmir (2013:28), neraca (balance sheet) merupakan laporan yang 

menunjukkan posisi keuangan pada tanggal tertentu. 

Menurut Harahap (2009:107), neraca atau daftar neraca disebut juga laporan 

posisi keuangan perusahaan. Laporan ini menggambarkan posisi aset, 

kewajiban dan ekuitas pada saat tertentu. Neraca atau balanced sheet adalah 

laporan yang menyajikan sumber-sumber ekonomis dari suatu perusahaan atu 

aset kewajiban-kewajibannya atau utang, dan hak para pemilik perusahaan 

yang tertanam dalam perusahaan tersebut atau ekuitas pemilik suatu saat 

tertentu. Neraca harus disusun secara sistematis sehingga dapat memberikan 

gambaran mengenai posisi keuangan perusahaan. Oleh karena itu dalam 

IFRS, neraca juga bisa disebut Statements of Financial Position. Karena 

neraca merupakan potret atau gambaran keadaan pada suatu saat tertentu 

maka neraca merupakan status report bukan merupakan flow report. 

Menurut James C. Van Horne dalam Kasmir (2013), neraca adalah ringkasan 

posisi keuangan perusahaan pada tanggal tertentu yang menunjukkan total 

aktiva dengan total kewajiban ditambah total ekuitas pemilik. 
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Untuk dapat menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada saat tertentu 

nerca mempunyai tiga unsur laporan keuangan, yaitu aktiva, kewajiban, dan 

ekuitas. Masing-masing unsur ini dapat disubklasifikasi sebagai berikut: 

1) Aktiva, yang merupakan sumber daya yang dikuasai perusahaan dapat 

disubklasifikasi lebih jauh menjadi lima subklasifikasi aktiva, yaitu: 

a. Aktiva lancar, yaitu aktiva yang manfaat ekonominya diharapkan 

diperoleh dalam waktu satu tahun atau kurang (atau siklus operasi 

normal), misalnya kas, surat berharga, persediaan, piutang, dan 

persekot biaya. 

b. Investasi jangka panjang, yaitu penanam modal yang biasanya 

dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh penghasilan tetap atau 

untuk menguasai perusahaan lain dan jangka waktunya lebih dari satu 

tahun, misalnya investasi saham, investasi obligasi. 

c. Aktiva tetap, yaitu aktiva yang memiliki substansi (wujud) fisik, 

digunakan dalam operasi normal perusahaan (tidak dimaksudkan 

untuk dijual) dan memberikan manfaat ekonomi lebih dari satu tahun. 

Termasuk dalam sub-klasifikasi aktiva ini antara lain tanah, gedung, 

kendaraan, dan mesin serta peralatan. 

d. Aktiva yang tidak berwujud, yaitu aktiva yang tidak mempunyai 

substansi fisik dan biasanya berupa hak atau hak istimewa yang 

memberikan manfaat ekonomi bagi perusahaan untuk jangka waktu 

lebih dari satu tahun. Termasuk dalam sub-klasifikasi aktiva ini 

misalnya patent, goodwill, royalty, copyright (hak cipta), tradename/ 

trademark (merek/nama dagang), franchise dan license (lisensi). 

e. Aktiva lain-lain, yaitu aktiva yang tidak dapat dimasukkan ke dalam 

salah satu dari empat sub-klasifikasi tersebut, misalnya beban 

ditangguhkan, piutang kepada direksi, deposito, pinjama karyawan. 

2) Kewajiban, yang merupakan utang perusahaan masa kini dapat disub-

klasifikasi lebih jauh menjadi tiga sub-klasifikasi, yaitu: 

a. Kewajiban lancar, yaitu kewajiban yang penyelesainnya diharapkan 

akan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya perusahaan (yang 

memiliki mnfaat ekonomi) dalam jangka waktu satu tahun atau 

kurang (atau siklus operasi normal). Termasuk dalam kategori 

kewajiban ini misalnya utang dagang, utang wesel, utang gaji dan 
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upah, utang pajak, dan utang biaya atau beban lainnya yang belum 

dibayar. 

b. Kewajiban jangka panjang, yaitu kewajiban yang penyelesainnya 

diharapkan akan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya 

perusahaan (yang memiliki manfaat ekonomi) dalam jangka waktu 

lebih dari satu tahun. Termasuk dalam kategori kewajiban ini 

misalnya utang obligasi, utang hipotik dan utang bank atau kredit 

investasi. 

c. Kewajiban lain-lain, yaitu kewajiban yang tidak dapat dikategorikan 

ke dalam salah satu sub-klasifikasi kewajiban tersebut, misalnya utang 

pada Direksi, utang kepada para pemegang saham. 

3) Ekuitas, yang merupakan bagian hak pemilik dalam perusahaan yang 

merupakan selisih antara aktiva dan kewajiban yang ada. Unsur ekuitas 

ini dapat disubklasifikasi lebih jauh menjadi dua subklasifikasi, yaitu: 

a. Ekuitas yang berasal dari setoran para pemilik, misalnya 

modal saham. 

b. Ekuitas yang berasal dari hasil operasi, yaitu laba yang tidak 

dibagikan kepada para pemilik, misalnya dalam bentuk 

dividen (ditahan). 

Di dalam neraca, masing-masing unsur tersebut disajikan dengan menganut 

ketentuan-ketentuan tertentu. Aktiva disajikan menurut urutan likuiditas, 

kewajiban menurut jatuh tempo, sedangkan ekuitas disajikan menurut 

kekekalan. 

2.3.2 Laporan Laba Rugi 

Menurut Kasmir (2013:45), laporan laba rugi merupakan laporan yang 

menunjukan jumlah pendapatn atau penghasilan yang diperoleh dan biaya-

biaya yang dikeluarkan dan laba rugi dlam suatu periode tertentu. 

Menurut James C. Van Horne dalam Kasmir (2013), laporan laba rugi adalah 

ringkasan pendapatan dan biaya perusahaan selama periode tertentu diakhiri 

dengan laba atau rugi pada periode tersebut. 

Menurut Munawir (2010:26), laporan laba rugi merupakan suatu laporan 

yang sistematis tentang penghasilan, beban, laba-rugi yang diperoleh oleh 
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suatu perusahaan selama periode tertentu. Walapun belum ada keseragaman 

tentang susunan laporan laba-rugi bagi tiap-tiap perusahaan, namun prinsip-

prinsip yang umumnya diterapkan adalah sebagai berikut: 

1. Bagian yang pertama menunjukkan penghasilan yang diperoleh dari 

usaha pokok perusahaan (penjualan barang dagangan atau 

memberikan service) diikuti dengan harga pokok dari barang yang 

dijual, sehingga diperoleh laba kotor. 

2. Bagian kedua menunjukkan beban-beban operasional yang terdiri dari 

beban penjualan dan beban umum/ administrasi (operating expenses). 

3. Bagian ketiga menunjukkan hasil-hasil yang diperoleh di luar operasi 

pokok perusahaan, yang diikuti dengan beban-beban yang terjadi di 

luar usaha pokok perusahaan (non operating/ financial income dan 

expense). 

4. Bagian keempat menunjukkan laba atau rugi yang insidentil (extra 

ordinary gain or loss) sehingga akhirnya diperoleh laba bersih 

sebelum pajak pendapatan. 

Untuk dapat menggambarkan informasi mengenai potensi (kemampuan) 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu (kinerja), 

laporan laba rugi mempunyai dua unsur, yaitu penghasilan dan beban, yang 

dijelaskan sebagai berikut: 

1) Penghasilan (Income) yang diartikan sebagai kenaikan manfaat ekonomi 

dalam bentuk pemasukan atau peningkatan aktiva atau penurunan 

kewajiban (yang menyebabkan kenaikan ekuitas selain yang berasal dari 

kontribusi pemilik) perusahaan selama periode tertentu dapat di 

subklasifikasikan menjadi: 

a. Pendapatan (revenues), yaitu penghasilan yang timbul dalam 

pelaksanaan aktivitas yang biasa dan yang dikenal dengan sebutan 

yang berbeda, seperti misalnya penjualan barang dagang, 

penghasilan jasa (fees), pendapatan bunga, pendapatan dividen, 

royalty, dan sewa. 

b. Keuntungan (gains), yaitu pos lain yang memenuhi definisi 

penghasilan dan mungkin timbul dalam pelaksanaan aktivitas 

perusahaan yang rutin misalnya pos yang timbul dalam penglihan 
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aktiva lancar, revaluasi sekuritas, kenaikan jumlah aktiva jangka 

panjang. 

2) Beban (Expense) yang diartikan sebagai penurunan manfaat ekonomi 

dalam bentuk arus keluar, penuruna aktiva atau kewajiban (yang 

menyebabkan penuruna ekonomis yang tidak menyangkut pembagian 

kepada pemilik) perusahaan selama periode tertentu dapat 

disubklasifikasikan menjadi: 

a. Beban, yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yang 

biasa (yang biasanya berbentuk arus keluar atau berkurangnya 

aktiva seperti kas persediaan, aktiva tetap), yang meliputi 

misalnya harga pokok penjualan, gaji dan upah, penyusutan. 

b. Kerugian, yang mencerminkan pos lain yang memenuhi defines 

beban yang timbul atau tidak timbul dari aktivitas perusahan yang 

jarang terjadi, seperti misalnya rugi karena bencana kebakaran, 

banjir atau pelepasan aktiva tidak lancar. 

 
Selisih antara total penghasilan (revenue) dan beban (expense) disebut 

penghasilan bersih (laba). Di dalam laporan laba rugi, keuntungan (gains) 

dan kerugian biasanya disajikan secara terpisah, sehingga akan memberikan 

informasi yang lebih baik dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

Pada laporan laba rugi, seringkali penghasilan dan beban disajikan sesuai 

dengan aktivitas perusahaan. Berdasarkan sifat aktivitas ini, penghasilan dan 

beban dapat disajikan menjadi penghasilan dan beban usaha dari aktivitas 

yang bersifat biasa dan rutin dan menjadi penghasilan dan merupakan usaha/ 

aktivitas utama; penghasilan dan beban di luar usaha (dari aktivitas yang rutin 

tetapi bukan merupakan usaha/ aktivitas utama perusahaan). 

Laporan laba rugi dapat disajikan dengan menggunakan dua bentuk, yaitu 

bentuk single-step dan bentuk multiple-step, yaitu dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Single-Step 

Pada bentuk ini semua penghasilan yang diperoleh dari berbagai kegiatan/ 

aktivitas dikelompokkan menjadi satu kelompok yang disebut kelompok 

penghasilan, sedangkan untuk semua beban dikelompokkan ke dalam satu 
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kelompok yang disebut beban. Penghasilan bersih (laba) merupakan 

selisih antara kelompok penghasilan dan total kelompok beban. 

b. Multiple-Step 

Pada bentuk ini penghasilan bersih (laba) dihitung secara bertahap sesuai 

dengan aktivitas perusahaan. Dengan demikian, semua penghasilan dan 

beban disajikan sesuai dengan kegiatan/ aktivitas, yaitu kegiatan usaha 

dan di luar usaha. 

 

2.4 Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2013:66), analisis laporan keuangan merupakan kegiatan yang 

dilakukan setelah laporan keuangan disusun berdasarkan data yang relevan, serta 

dilakukan dengan prosedur akuntansi dan penilaian yang benar, akan terlihat kondisi 

keuangan perusahaan yang sesungguhnya. 

Menurut Harahap (2009:190), analisis laporan keuangan berarti menguraikan akun-

akun laporan keuangan menjadi unit infromasi yang lebih kecil dan melihat 

hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara yang satu 

dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun data non-kuantitatif dengan 

tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam 

proses menghasilkan keputusan yang tepat. 

Secara umum analisa laporan keuangan perusahaan pada dasarnya merupakan 

penghitungan rasio-rasio untuk menilai keadaan keuangan dalam rangka membantu 

mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan 

masa lalu, dengan tujuan untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling 

mungkin mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada masa mendatang. 

Ada beberapa cara yang dapat digunakan di dalam menganalisa keadaan keuangan 

perusahaan, tetapi analisa dengan menggunakan rasio merupakan hal yang sangat 

umum dilakukan di mana hasilnya akan memberikan pengukuran relatif dari operasi 

perusahaan. 

Data pokok sebagai input dalam analisa rasio ini adalah laporan laba-rugi dan neraca 

perusahaan. Dengan kedua laporan ini akan dapat ditentukan sejumlah rasio dan 
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selanjutnya rasio ini dapat digunakan untuk menilai beberapa aspek tertentu dari 

operasi perusahaan. 

Menurut Syamsuddin (2011), pada pokoknya ada dua cara yang dapat dilakukan di 

dalam membandingkan rasio finansial perusahaan, yaitu Cross-sectional approach 

dan Time series analysis. 

a. Cross sectional approach adalah suatu cara mengevaluasi dengan jalan 

membandingkan rasio-rasio antara perusahaan yang satu dengan 

perusahaan lainnya yang sejenis pada saat yang bersamaan. 

b. Time series analysis dilakukan dengan jalan membandingkan rasio-rasio 

finansial perusahaan dari satu periode ke periode lainnya. Pembandingan 

antara rasio yang dicapai saat ini dengan rasio-rasio pada masa lalu akan 

memperlihatkan apakah perusahaan mengalami kemajuan atau 

kemunduran. Setiap perkembangan-perkembangan yang tidak diingini 

haruslah segera diperbaiki dan diarahkan pada tujuan yang telah 

ditetapkan semula. Time series analysis juga sangat rnembantu dalarn 

menilai kewajaran (reasonableness) dari laporan-laporan keuangan yang 

diproyeksikan. 

Apabila dilihat dari sumbernya dari mana rasio itu dibuat, maka rasio-rasio dapat 

digolongkan dalam 3 (tiga) golongan, yaitu: 

1. Rasio-rasio Neraca (Balance sheet ratios), adalah rasio-rasio yang disusun 

dari data yang berasal dari neraca, misalnya rasio lancar (current ratio), rasio 

tunai (acid-test ratio), rasio kas (cash ratio) dan lain sebagainya. 

2. Rasio-rasio laporan Laba & Rugi (income statement ratios), adalah rasio-

rasio yang disusun dari data yang berasal dari income statement, misalnya 

margin laba bruto (gross profit margin), margin laba bersih (net operating 

margin), rasio operasi (operating rasio) dan lain sebagainya. 

3. Rasio-rasio antar-laporan (Inter-statement ratios), adalah rasio-rasio yang 

disusun dari data yang berasal dari Neraca dan data lainnya berasal dari 

laporan Rugi & Laba, misalnya  rasio perputaran aktiva (assets turnover),  

rasio perputaran persediaan (inventory turnover), rasio perputaran piutang 

(receivables turnover) dan lain sebagainya. 
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2.4.1. Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan 

Ada beberapa tujuan dan manfaat bagi berbagai pihak dengan adanya anlisis 

laporan keuangan. 

Menurut Munawir (2010:31), tujuan analisis laporan keuangan merupakan 

alat yang sangat penting untuk memperoleh informasih sehubungan dengan 

posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan yang 

bersangkutan. Data keuangan tersebut akan lebih berarti bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan apabila data tersebut diperbandingkan untuk dua 

periode atau lebih, dan dianalisa lebih lanjut sehingga akan dapat diperoleh 

data yang akan dapat mendukung keputusan yang akan diambil. 

Menurut Kasmir (2013:68), secara umum dikatakan bahwa tujuan dan 

manfaat analisis laporan keuangan adalah: 

1. Mengetahui posisi keuangaan perusahan dalam satu periode tertentu, 

baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah dicapai 

untuk beberapa periode. 

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi 

kekurangan perusahaan. 

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki. 

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu 

dilakukan ke depan yang berkaitan posisi keuangan perusahaan saat 

ini. 

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal. 

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis 

tentang hasil yang mereka capai. 

2.4.2. Kelemahan Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Harahap (2009:203), kelemahan analisis laporan keuangan adalah: 

1. Analisis laporan keuangan didasarkan pada laporan keuangan, oleh 

karenanya kelemahan laporan keuangan harus selalu diingat agar 

kesimpulan dari analisis itu tidak salah. 
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2. Objek analisis laporan keuangan hanya laporan keuangan. Untuk 

menilai suatu laporan keuangan tidak cukup hanya angka-angka 

laporan keuangan. Kita juga harus melihat aspek-aspek lainnya seperti 

tujuan perusahaan, situasi ekonomi, situasi industri, gaya manajemen, 

budaya perusahaan dan budaya masyarakat. 

3. Objek analisis adalah data historis yang menggambarkan masa lalu 

dan kondisi ini bisa berbeda dengan kondisi masa depan. 

2.5 Rasio Keuangan 

Pengertian rasio keuangan menurut James C. Van Horne dalam Kasmir (2013) 

merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan 

membagi satu angka dengan angka lainnya. Rasio keuangan digunakan untuk 

mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Dari hasil rasio keuangan ini 

akan terlihat kondisi kesehatan perusahaan yang bersangkutan. 

Menurut Harahap (2009:297), rasio keuangan merupakan angka yang diperoleh dari 

hasil perbandingan dari satu akun laporan keuangan dengan akun lainnya yang 

mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan. 

Rasio keuangan ini hanya menyederhanakan informasi yang menggambarkan 

hubungan antara pos tertentu dengan pos lainnya. Dengan penyederhanaan ini dapat 

dinilai secara cepat hubungan antara pos dan dapat membandingkannya dengan rasio 

lain sehingga diperoleh informasi dan memberikan penilaian. 

2.5.1 Bentuk-bentuk Rasio Keuangan 

Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan rasio-

rasio keuangan, dapat dilakukan dengan beberapa rasio keuangan. Berikut 

adalah bentuk-bentuk dari rasio keuangan, yaitu : 

1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 

2. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio) 

3. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 

 
2.5.1.1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 

Menurut Fred Weston dalam Danang S. (2013), dikatakan bahwa rasio 

likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 
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dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Sedangkan menurut 

Kasmir (2013:110), rasio likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk membayar utang-utang (kewajiban) jangka 

pendeknya yang jatuh tempo, atau rasio untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban (utang) pada saat 

ditagih. 

Menurut Harahap (2009:301), rasio likuiditas merupakan rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Untuk dapat memenuhi kewajibannya yang sewaktu-waktu 

ini, maka perusahaan harus mempunyai alat-alat untuk membayar yang 

berupa aset-aset lancar yang jumlahnya harus jauh lebih besar dari pada 

kewajiban-kewajiban yang harus segera dibayar berupa kewajiban-

kewajiban lancar. 

Jenis-jenis Rasio Likuiditas yang dapat digunakan perusahaan untuk 

mengukur kemampuan yaitu: 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau 

utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan. Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk 

untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu 

perusahaan. 

 

 

b. Rasio Tunai (Quick Ratio) 

Rasio ini juga disebut Rasio Cepat, merupakan rasio yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

membayar kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) 

dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan 

(Inventory). 
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c. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Disamping kedua rasio yang sudah dibahas diatas, terkadang 

perusahaan juga  ingin mengukur seberapa besar uang yang 

benar benar siap untuk digunakan untuk membayar utangnya. 

Artinya dalam hal ini perusahaan tidak perlu menunggu untuk 

menjual atau menagih utang lancar lainnya yaitu dengan 

menggunakan rasio lancar. Rasio kas merupakan alat yang 

digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang 

tersedia untuk membayar utang. Ketersediaan uang kas dapat 

ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau yang setara dengan 

kas seperti rekening giro atau tabungan bank (yang dapat  

ditarik setiap saat). Dapat dikatakan rasio ini menunjukkan 

kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar 

utang-utang jangka pendeknya. 

 

 

Tabel 2.1 Ringkasan Rasio-Rasio Keuangan 

No. RATIO METODE PERHITUNGAN 

I        Likuiditas 

1. Rasio Lancar (Current Ratio) 

   

2.  Rasio Kas (Cash Ratio) 

   

3. Rasio Tunai (Quick Ratio) 

 

 
Sumber : Eugene F. Brigham, Joel F. Houston (2012) 
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2.5.1.2. Rasio Solvabilias (Leverage) 

Menurut Sutrisno (2011:15), “Rasio Solvabilitas adalah rasio-rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua kewajibannya 

apabila perusahaan dilikuidasi.” 

Menurut Harahap (2009:306), rasio leverage merupakan rasio yang 

mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh kewajiban atau pihak 

luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh ekuitas. 

Setiap penggunaan utang oleh perusahaan akan berpengaruh terhadap 

rasio dan pengembalian. Rasio ini dapat digunakan untuk melihat 

seberapa resiko keuangan perusahaan. 

Menurut Kasmir (2013:151), rasio solvabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai 

dengan hutang. Artinya, berapa besar beban utang yang ditanggung 

perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luar dikatakan 

bahwa rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun 

jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi). 

Jenis-jenis rasio solvabilitas yang dapat digunakan perusahaan untuk 

mengukur kemampuan yaitu: 

a. Total Utang Dibandingkan Dengan Total Aktiva (Total Debt 

to Assets Ratio) 

Rasio ini merupakan rasio utang yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. 

Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 

oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 

terhadap pengelolaan aktiva.  

 

 

Semakin tinggi rasio ini maka pendanaan dengan utang 

semakin banyak. Maka semakin sulit bagi perusahaan untuk 
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memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan 

perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan 

aktiva yang dimilikinya. Sebaliknya semakin rendah rasio ini 

maka semakin kecil perusahaan dibiayai utang.  

b. Total Utang Dibandingkan dengan Total Ekuitas (Total Debt 

to Equity Ratio) 

Rasio ini merupakan rasio yang digunakan menilai utang 

dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan 

antara seluruh utang termasuk utang lancar dengan seluruh 

ekuitas. Rasio ini digunakan untuk mengetahui jumlah dana 

yang disediakan kreditor dengan pemilik perusahaan. Dengan 

kata lain rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan untuk pinjaman utang. 

 

 

Tabel 2.2 Ringkasan Rasio-Rasio Keuangan 

No. RATIO METODE PERHITUNGAN 

II      Solvabilitas 

1. Debt to Asset Ratio 

   

2. Debt to Equity Ratio 

 

 
Sumber : Eugene F. Brigham, Joel F. Houston (2012) 

 

2.5.1.3. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 

Bagi perusahaan umumnya mempunyai tujuan paling utama adalah 

mendapatkan keuntungan yang optimal. Meskipun demikian masalah 

profitabilitas adalah lebih penting dari pada masalah laba, karena laba 

yang besar saja belumlah merupakan ukuran bagi  perusahaan tersebut 

telah bekerja dengan efisien. Efisien baru dapat diketahui dengan 
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membandingkan laba usaha perusahaan tersebut atau dengan kata lain 

adalah menghitung profitabilitasnya. 

a. Menurut Sutrisno (2011:222), “Profitabilitas adalah hasil dari 

kebijaksanaan yang diambil oleh manajemen. Rasio 

keuntungan untuk mengukur seberapa besar tingkat 

keuntungan menunjukkan semakin baik manajemen dalam 

mengelola perusahaan.” 

b. Menurut Husnan dan Pujiastuty (2002:73), “Rasio 

Profitabilitas yang mengukur efisiensi penggunaan aktiva 

perusahaan atau mungkin sekelompok aktiva perusahaan.”  

c. Menurut Munawir (2007:240), “menjelaskan pula bahwa 

Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan.” 

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas suatu 

perusahaan merupakan pencerminan kemampuan modal perusahaan 

untuk mendapatkan keuntungan. Oleh karena, profitabilitas merupakan 

pencerminan efisiensi suatu perusahaan di dalam menggunakan modal 

kerja, maka cara menggunakan tingkat profitabilitas untuk ukuran 

efisiensi suatu perusahaan merupakan cara yang baik. 

a. Margin Laba Penjualan (Operating Profit Margin) 

Mengukur tingkat laba operasi dibandingkan dengan volume 

penjualan. Rasio ini dipengaruhi oleh penjualan dan biaya operasi 

rasio yg rendah bisa disebabkan penjualan turun lebih besar dari 

turunnya ongkos, dan sebaliknya. Operating profit disebut murni 

(pure) dalam pengertian bahwa jumlah tersebut benar-benar 

diperoleh dari hasil operasi perusahaan dengan mengabaikan 

kewajiban-kewajiban finasial berupa bunga serta kewajiban 

terhadap pemerintah berupa pembayaran pajak. Semakin tinggi 

ratio operating profit margin akan semakin baik pula operasi 

suatu perusahaan. 
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b. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

Mengukur tingkat laba bersih sesudah pajak dibandingkan dengan 

volume penjualan. Semakin tinggi net profit margin, semakin 

baik operasi suatu perusahaan. Suatu net profit margin yang 

dikatakan "baik" akan sangat tergantung dari jenis industri di 

dalam mana perusahaan berusaha. 

Margin laba bersih merupakan  ukuran keuntungan dengan 

membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak 

dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan 

pendapatan bersih perusahaan atas penjualan. 

 

 

 

a. Hasil Pengembalian Investasi (Return On Investment/ROI) 

ROI merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas 

jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Juga 

merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dalam 

mengelola investasinya. 

 

 

b. Hasil Pengembalian Ekuitas (Return On Equity/ ROE) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur laba bersih 

sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini juga menunjukkan 

efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini 

semakin baik, artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat. 
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Tabel 2.3 Ringkasan Rasio-Rasio Keuangan 

No. RATIO METODE PERHITUNGAN 

III       Profitabilitas 

1. Profit Margin on Sales 

   

2. Margin Laba Bersih (Net 

Profit Margin)  

  

3. Hasil Pengembalian 

Investasi (Return on 

Investment/ ROI) 

 

  

4. Hasil Pengembalian 

Ekuitas (Return of Equity/ 

ROE) 

 

  

 
Sumber : Eugene F. Brigham, Joel F. Houston (2012) 

 

2.6 Pengertian Kinerja 

Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut 

bersifat profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu periode 

waktu. Menurut Amstrong dan Baron dalam Fahmi (2013:2) mengatakan kinerja 

merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis 

organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi. 

Kinerja juga dapat digambarkan sebagai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 

kegiatan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, visi perusahaan yang tertuang 

dalam perumusan strategi planning suatu perusahaan. Penilaian tersebut tidak 

terlepas dari proses yang merupakan kegiatan mengolah masukan menjadi keluaran 

atau penilaian dalam proses penyusunan kebijakan/ program/ kegiatan yang dianggap 

penting dan berpengaruh terhadap pencapaian sasaran dan tujuan. 
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Oleh karena itu, tugas dalam konteks penilaian kinerja, tugas pertama pimpinan 

organisasi adalah menentukan perspektif kinerja yang mana yang akan digunakan 

dalam memaknai kinerja dalam organisasi yang dipimpinnya. 

2.6.1 Faktor yang mempengaruhi Kinerja 

Kinerja tidak terjadi dengan sendirinya. Dengan kata lain, terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja. Adapun faktor-faktor tersebut 

menurut Armstrong dalam Fahmi (2013) adalah sebagai berikut: 

1. Faktor individu (personal factors). Faktor individu berkaitan dengan 

keahlian, motivasi, komitmen, dll. 

2. Faktor kepemimpinan (leadership factors). Faktor kepemimpinan 

berkaitan dengan kualitas dukungan dan pengarahan yang diberikan 

oleh pimpinan, manajer, atau ketua kelompok kerja. 

3. Faktor kelompok/ rekan kerja (team factors). Faktor kelompok/ rekan 

kerja berkaitan dengan kualitas dukungan yang diberikan oleh rekan 

kerja. 

4. Faktor sistem (system factors). Faktor sistem berkaitan dengan 

sistem/metode kerja yang ada dan fasilitas yang disediakan oleh 

organisasi. 

5. Faktor situasi (contextual/situational factors). Faktor situasi berkaitan 

dengan tekanan dan perubahan lingkungan, baik lingkungan internal 

maupun eksternal. 

Dari uraian yang disampaikan oleh Armstrong, terdapat beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi kinerja seorang pegawai. Faktor-faktor ini perlu 

mendapat perhatian serius dari pimpinan organisasi jika pegawai diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang optimal. 

Motivasi kerja dan kemampuan kerja merupakan dimensi yang cukup penting 

dalam penentuan kinerja. Motivasi sebagai sebuah dorongan dalam diri 

pegawai akan menentukan kinerja yang dihasilkan. Begitu juga dengan 

kemampuan kerja pegawai, dimana mampu tidaknya karyawan dalam 

melaksanakan tugas akan berpengaruh terhadap kinerja yang dihasilkan. 

Semakin tinggi kemampuan yang dimiliki karyawan semakin menentukan 

kinerja yang dihasilkan. 
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2.7 Pengertian Manajemen Kinerja 

Pengertian dari manajemen kinerja adalah suatu ilmu yang memadukan seni di 

dalamnya untuk menerapkan suatu konsep manajemen yang memiliki tingkat 

fleksibilitas yang representatif dan aspiratif guna mewujudkan visi dan misi 

perusahaan dengan cara mempergunakan orang yang ada di organisasi tersebut 

secara maksimal. 

Suatu organisasi yang professional tidak akan mampu mewujudkan suatu manajemen 

kinerja yang baik tanpa ada dukungan yang kuat dari seluruh komponen manajemen 

perusahaan dan juga tentunya para pemegang saham. Karena dalam konteks 

manajemen modern suatu kinerja yang sinergis tidak akan bisa berlangsung secara 

maksimal jika pihak pemegang saham atau para komisaris perusahaan hanya 

bertugas untuk menerima keuntungan tanpa memperdulikan berbagai persoalan 

internal dan eksternal yang terjadi di perusahaan tersebut. 

Permasalah yang dihadapi oleh manajemen perusahaan juga menjadi masalah yang 

harus dipecahkan oleh pihak pemegang saham. Penerapan manajemen kinerja 

menurut Wibowo dalam Fahmi (2013:3) merupakan kebutuhan mutlak bagi 

organisasi untuk mencapai tujuan dengan mengatur kerja sama secara harmonis dan 

terintegrasi antara pemimpin dan bawahannya. Manajemen kinerja akan dapat 

diwujudkan jika ada hubungan dan keinginan yang sinergi antara atasan dan 

bawahan dalam usaha bersama-sama mewujudkan visi dan misi perusahaan. Untuk 

itu salah satu dasar mewujudkan konsep manajemen kinerja adalah dengan 

mengembangkan dan mengedepankan komunikasi yang efektif antar berbagai pihak 

baik di lingkungan internal perusahaan dan eksternal perusahaan. 

2.7.1 Fungsi dan Peran Manajemen Kinerja 

Adapun fungsi manajemen kinerja adalah mencoba memberikan suatu 

pencerahan dan jawaban dari berbagai permasalahan yang terjadi di suatu 

organisasi baik yang disebabkan oleh faktor internal dan eksternal, sehingga 

apa yang dialami pada saat ini tidak membawa pengaruh yang negatif bagi 

aktivitas perusahaan pada saat ini dan yang akan datang. 

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh suatu organisasi agar berfungsi 

dan berperannya manajemen kinerja dengan baik, yaitu : 
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a. Pihak manajemen perusahaan harus mengedepankan konsep 

komunikasi yang bersifat multi komunikasi. Artinya manajemen 

perusahaan tidak menutup diri dengan berbagai informasi yang 

masuk dan mengkomunikasikan berbagai informasi tersebut namun 

tetap mengedepankan konsep filter information. Artinya informasi 

yang masuk diterima namun dianggap layak (feasible) dan tidak 

layak (infeasible) untuk dijadikan input dan selanjutnya informasi 

tersebut di jadikan sebagai bahan kajian. 

b. Perolehan berbagai informasi yang diterima dari proses filter 

information di jadikan sebagai bahan kajian pada forum berbagai 

pertemuan dalam pengembangan manajemen kinerja terhadap 

pencapaian hasil kerja dan sebagainya. Menurut Robert Bacal dalam 

Fahmi (2013:15) bahwa “manajemen kinerja dapat menyediakan 

forum-forum terjadwal untuk mendiskusikan kemajuan kerja, 

sehingga para karyawan dapat menerima umpan balik yang mereka 

perlukan untuk menilai seberapa jauh pencapaian mereka, dan 

mengetahui di mana posisi mereka ”. Konsep ini dianggap efektif 

untuk terus melakukan perbaikan yang bersifat berkesinambungan. 

c. Pihak manajemen suatu organisasi menerapkan sistem standar 

prosedur yang bersertifikasi dan diakui oleh lembaga yang 

berkompeten dalam bidangnya. Pada tahun 1987 International 

Organization for Standardization (ISO) mengeluarkan lima standar 

sistem manajemen mutu. Kelima standar itu adalah: 

1. ISO 9000 – Quality management and quality assurance standart 

guidelines for selection and use. 

2. ISO 9001 – Quality systems-Model for quality assurance in 

design/development, production, installation, and servicing. 

3. ISO 9002 – Quality systems-Model for assurance in production 

and installation. 

4. ISO 9003 – Quality systems-Model for quality assurance in final 

inspection and test. 

5. ISO 9004 – Guidelines-Quality management and quality system 

elements. 
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d. Pihak manajemen perusahaan menyediakan anggaran khusus untuk 

pengembangan manajemen kinerja yang diharapkan. Seperti 

mendirikan lembaga penjaminan mutu. Dimana lembaga mutu ini 

bertugas untuk menilai dan memberikan masukan kepada pihak-

pihak yang dianggap tidak atau belum menjalankan fungsi 

sebagaiman mestinya. Seperti bagian produksi dianggap bekerja tidak 

sesuai dengan target, bagian produksi dianggap bekerja tidak sesuai 

dengan target, bagian marketing melakukan pemborosan biaya iklan 

yaitu dianggap promosi selama ini tidak efektif dan efisien sehingga 

jika dibiarkan bisa menurunkan angka penjualan, dan lain 

sebagainya. 

e. Pembuatan time schedule kerja yang realistis dan feasible (layak). 

Pembuatan time schedule kerja bertujuan agar tercapainya pekerjaan 

sesuai dengan yang ditargetkan. Sebenernya banyak manfaat yang 

bisa diperoleh dari adanya time schedule kerja ini, yaitu: 

1. Pihak manajer perusahaan dapat menjadikan time schedule kerja 

sebagai salah satu acuan dalam melihat prestasi kerja karyawan. 

2. Para karyawan dapat bekerja secara lebih focus, dan bisa 

mengantisipasi berbagai permasalahan yang akan timbul karena 

segala sesuatu telah terjadwal, bahkan mereka bisa 

melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dari 

waktu yang ditentukan. 

Permasalahn yang sering dijumpai adalah seringnya pembuatan time 

schedule kerja yang tidak realistis dan feasible. Dampaknya adalah 

para karyawan harus bekerja di bawah tekanan, kondisi ini memberi 

pengaruh kesehatan karyawan, dan jika terjadi kecelakaan kerja 

maka perusahaan harus menanggung biaya untuk pengobatan, 

bahkan jika sering terjadi akan menurunkan kredibilitas di mata 

publik dan mitra bisnis. 

f. Pihak manajemen perusahaan dalam menjalankan dan mengeluarkan 

berbagai kebijakan mengedepankan konsep prudential principle 

(prinsip kehati-hatian). Prudential principle ini penting untuk 

diterapkan karena suatu kebijakan yang telah dikerluarkantidak 
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mungkin diubah lagi, jika pun itu diubah tidak boleh terlalu sering 

dapat dilakukan. Jika itu terlalu sering diubah maka perusahaan harus 

siap menanggung akibatnya seperti pihak manajemen dianggap tidak 

memiliki konsistensi dalam bersikap. 

 
2.7.2 Tujuan dan Elemen Manajemen Kinerja 

Untuk mewujudkan tujuan suatu perusahaan agar bisa menerapkan konsep 

manajemen kinerja yang berkualitas dan professional maka perlu kita pahami 

apa yang menjadi tujuan menyeluruh dan spesifik dari manajemen kinerja. 

Menurut Michael Armstrong dalam Fahmi (2013:4) “Tujuan menyeluruh 

manajemen kinerja adalah untuk menumbuhkan suatu budaya di mana 

individu dan kelompok bertanggung jawab atas kelanjutan peningkatan 

proses bisni dan peningkatan keterampilan dan kontribusi mereka sendiri”. 

Artinya peningkatan manajemen kinerja bukan hanya berpengaruh pada 

peningkatan hasil di perusahaan saja, namun lebih jauh dari itu yaitu mampu 

menjadi nilai tambah bagi para karyawan. Seorang karyawan pada saat 

diterapkannya konsep manajemen kinerja maka kemampuan dan kualitas 

dalam bekerja juga menjadi lebih baik, karena terbiasa bekerja sesuai dengan 

konsep tujuan dan elemen manajemen kinerja. 

Adapun tujuan spesifik diterapkannya manajemen kinerja, menurut Michael 

Armstrong dalam Fahmi (2013:4) mengatakan bahwa tujuan spesifik 

manajemen kinerja adalah untuk: 

a. Mencapai peningkatan yang dapat diraih dalam kinerja organisasi. 

b. Bertindak sebagai pendorong perubahan dalam mengembangkan 

suatu budaya yang berorientasi pada kinerja. 

c. Meningkatkan motivasi dan komitmen karyawan. 

d. Memungkinkan individu mengembangkan kemampuan mereka, 

meningkatkan kepuasan kerja mereka dan mencapai potensi penuh 

mereka bagi keuntungan mereka sendiri dan organisasi secara 

keseluruhan. 
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e. Mengembangkan hubungan yang konstruksi dan terbuka antara 

individu dan manajer dalam suatu proses dialog yang dihubungkan 

dengan pekerjaan yang sedang dilaksanakan sepanjang tahun. 

f. Memberikan suatu kerangka kerja bagi kesepakatan sasaran 

sebagaimana diekspresikan dalam target dan standar kinerja sehingga 

pengertian bersama tentang sasaran dan peran yang harus dimainkan 

manajer dan individu dalam mencapai sasaran tersebut meningkat. 

g. Memusatkan perhatian pada atribut dan kompetensi yang diperlukan 

agar bisa dilaksanakan secara efektif dan apa yang seharusnya 

dilakukan untuk mengembangkan atribut dan kompetensi tersebut. 

h. Memberikan ukuran yang akurat dan objektif dalam kaitannya dengan 

target dan standar yang disepakati sehingga individu menerima 

umpan balik dari manajer tentang seberapa baik yang mereka 

lakukan. 

i. Asas dasar penilaian ini, memungkinkan individu bersama manajer 

menyepakati rencana peningkatan dan metode pengimplementasian 

dan secara bersama mengkaji training dan pengembangan serta 

mneyepakati bagaiman kebutuhan itu dipenuhi. 

j. Memberikan kesempatan individu untuk mengungkapkan aspirasi dan 

perhatian mereka tentang pekerjaan mereka. 

k. Menunjukan pada setiap orang bahwa organisasi menilai mereka 

sebagai individu. 

l. Membantu memberikan wewenang kepada orang memberi orang 

lebih banyak ruang lingkup untuk bertanggun jawab atas pekerjaan 

dan melaksanakan kontrol atas pekerjaan itu. 

Secara terpisah menurut Harmani Pasolong dalam Irham Fahmi (2013:5) 

mengatakan bahwa kinerja mempunyai beberapa elemen yaitu: 

a. Hasil kerja dicapai secara individual atau secara institusi, yang berarti 

kinerja tersebut adalah hasil akhir yang diperoleh secara sendiri-

sendiri atau kelompok. 

b. Dalam melaksanakan tugas, orang atau lembaga diberikan wewenang 

dan tanggung jawab, yang berarti orang atau lembaga diberikan hak 



41 

 

 

 

dan kekuasaan untuk ditindak lanjuti sehingga pekerjaannya dapat 

dilakukan dengan baik. 

c. Pekerjaan haruslah dilakukan secara legal, yang berarti dalam 

melaksanakan tugas indvidu atau lembaga tentu saja harus mengikuti 

aturan yang telah ditetapkan. 

d. Pekerjaan tidaklah bertentangan dengan moral atau etika, artinya 

selain mengikuti aturan yang telah ditetapkan, tentu saja pekerjaan 

tersebut haruslah sesuai moral dan etika yang berlaku umum. 

 

2.8 Pengertian Pengukuran Kinerja 

Pengukuran kinerja adalah proses di mana organisasi menetapkan parameter hasil 

untuk dicapai oleh program, investasi, dan akusisi yang dilakukan. Proses 

pengukuran kinerja seringkali membutuhkan penggunaan bukti statistik untuk 

menentukan tingkat kemajuan suatu organisasi dalam meraih tujuannya. Tujuan 

mendasar di balik dilakukannya pengukuran adalah untuk meningkatkan kinerja 

secara umum. 

Pengukuran kinerja juga merupakan hasil dari suatu penilaian yang sistematik dan 

didasarkan pada kelompok indikator kinerja kegiatan yang berupa indikator-indikator 

masukan, keluaran, hasil, manfaat, dan dampak. Pengukuran kinerja digunakan 

sebagai dasar untuk menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai 

dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan 

misi. 

Menurut Junaedi (2002 : 380-381) “Pengukuran kinerja merupakan proses mencatat 

dan mengukur pencapaian pelaksanaan kegiatan dalam arah pencapaian misi melalui 

hasil-hasil yang ditampilkan berupa produk, jasa, ataupun proses”. Artinya, setiap 

kegiatan perusahaan harus dapat diukur dan dinyatakan keterkaitannya dengan 

pencapaian arah perusahaan di masa yang akan datang yang dinyatakan dalam misi 

dan visi perusahaan. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem pengukuran kinerja adalah suatu 

sistem yang bertujuan untuk membantu manajer perusahaan menilai pencapaian 

suatu strategi melalui alat ukur keuangan dan non keuangan. Hasil pengukuran 

tersebut kemudian digunakan sebagai umpan balik yang akan memberikan informasi 
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tentang prestasi pelaksanaan suatu rencana dan titik dimana perusahaan memerlukan 

penyesuaian-penyesuaian atas aktivitas perencanaan dan pengendalian. 

2.8.1 Prinsip Pengukuran Kinerja 

Dalam pengukuran kinerja terdapat beberapa prinsip-prinsip yaitu: 

1. Seluruh aktivitas kerja yang signifikan harus diukur. 

2. Pekerjaan yang tidak diukur atau dinilai tidak dapat dikelola karena 

darinya tidak ada informasi yang bersifat obyektif untuk menentukan 

nilainya. 

3. Kerja yang tak diukur selayaknya diminimalisir atau bahkan 

ditiadakan. 

4. Keluaran kinerja yang diharapkan harus ditetapkan untuk seluruh 

kerja yang diukur. 

5. Hasil keluaran menyediakan dasar untuk menetapkan akuntabilitas 

hasil alih-alih sekedar mengetahui tingkat usaha. 

6. Mendefinisikan kinerja dalam artian hasil kerja semacam apa yang 

diinginkan adalah cara manajer dan pengawas untuk membuat 

penugasan kerja dari mereka menjadi operasional. 

7. Pelaporan kinerja dan analisis variansi harus dilakukan secara 

berulang kali. 

8. Pelaporan yang kerap memungkinkan adanya tindakan korektif yang 

segera dan tepat waktu. 

9. Tindakan korektif yang tepat waktu begitu dibutuhkan untuk 

manajemen kendali yang efektif. 

 

2.9 Pengertian Kinerja Keuangan 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009:4), informasi kinerja perusahaan, terutama 

profitablitas diperlukan untuk menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi 

yang mungkin dikendalikan di masa depan. Informasi fluktuasi kinerja ini adalah 

penting dalam hubungan ini. Informasi kinerja keuangan bermanfaat untuk 

memprediksi kapasitas perusahaan dalam menghasilkan arus kas dari sumber daya 

yang ada. Di samping itu, informasi tersebut juga berguna dalam perumusan 

pertimbangan tentang efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan tambahan sumber 

daya. 
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2.9.1 Kinerja Keuangan Perusahaan 

Munawir (2010:30), kinerja keuangan perusahaan merupakan satu diantara 

dasar penilaian mengenai kondisi keuangan perusahaan yang dilakukan 

berdasarkan analisa terhadap rasio keuangan perusahaan. Pihak yang 

berkepentingan sangat memerlukan hasil dari pengukuran kinerja keuangan 

perusahaan untuk dapat melihat kondisi perusahaan dan tingkat keberhasilan 

perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. 

Munawir (2010:67) menambahkan, selain membandingkan rasio keuangan 

dengan standar rasio, kinerja keuangan juga dapat dinilai dengan 

membandingkan rasio keuangan tahun yang dinilai dengan rasio keuangan 

pada tahun-tahun sebelumnya. Dengan membandingkan rasio keuangan pada 

beberapa tahun penilaian dapat dilihat bagaimana kemajuan ataupun 

kemunduran kinerja keuangan sesuai dengan kegunaan masing-masing rasio 

tersebut. 

Munawir (2010:31) menjelaskan, pengukuran kinerja keuangan perusahaan 

mempunyai beberapa tujuan diantaranya : 

1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi 

pada saat ditagih. 

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut 

dilikuidasi. 

3.  Untuk mengetahui tingkat profitabilitas dan rentabilitas, yaitu 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode 

tertentu yang dibandingkan dengan penggunaan aset atau ekuitas 

secara produktif. 

4.  Untuk mengetahui tingkat aktivitas usaha, yaitu kemampuan 

perusahaan dalam menjalankan dan mempertahankan usahanya agar 

tetap stabil, yang diukur dari kemampuan perusahaan dalam 

membayar pokok utang dan beban bunga tepat waktu, serta 

pembayaran dividen secara teratur kepada para pemegang saham 

tanpa mengalami kesulitan atau krisis keuangan 
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2.9.2 Tahapan Kinerja Keuangan 

Disini ada 5 (lima) tahap dalam menganalisis kinerja keuangan suatu 

perusahan secara umum, yaitu: 

1. Melakukan review terhadap data laporan keuangan. 

Review di sini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan yang 

sudah di buat sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang berlaku 

umum dalam dunia akuntansi, sehingga dengan demikian hasil 

laporan keuangan tersebut dapat dipertanggung jawabkan. 

2. Melakukan perhitungan. 

Penerapan metode perhitungan disini adalah disesuaikan dengan 

kondisi dan permasalahan yang sedang di lakukan sehingga hasil dari 

perhitungan tersebut akan memberikan suatu kesimpulan sesuai 

dengan analisis yang diinginkan. 

3. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah 

diperoleh. 

Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian di 

lakukan perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai perusahaan 

lainnya. Meode yang digunakan dalam melakukan perbandingan 

adalah time series analysis dan cross sectional approach. 

Dari hasil penggunaan kedua metode ini diharapkan nantinya akan dapat 

dibuat satu kesimpulan yang menyatakan posisi perusahaan tersebut berada 

dalam kondisi sangat baik, baik, sedang/normal, tidak baik, dan sangat tidak 

baik. 

1. Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai 

permasalahan yang ditemukan. 

Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaan adalah 

setelah dilakukan ketiga tahap tersebut selanjutnya dilakukan 

penafsiran untuk melihat apa-apa saja permasalahan dan kendala-

kendala yang di alami oleh perbankan tersebut. 

2. Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap 

berbagai permasalahan yang ditemukan. 
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Pada tahap terakhir ini setelah ditemukan berbagai permasalahan yang 

dihadapi maka dicarikan solusi guna memberikan suatu input atau 

masukan agar apa yang menjadi kendala dan hambatan selama ini 

dapat terselesaikan. 

2.10 Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Sumber : Penulis 
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Berdasarakan kerangka pemikiran di atas maka dapat diketahui kinerja keuangan 

pada perusahaan PT PLN (PERSERO) Distribusi Jawa Barat dan Banten selama 

periode 2011- 2013 dengan menggunakan time series analysis yang ditinjau dari 

rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas. Penilaian kinerja tersebut 

dilakukan dengan cara membandingkan rasio keuangan perusahaan setiap tahunnya 

yang kemudian dapat diambil suatu kesimpulan. 


